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Abstrak − Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perusahaan sektor energi yang saat ini menghadapi 

tantangan transisi ke energi terbarukan, tekanan regulasi keberlanjutan, keterbatasan infrastruktur, dan 

kebutuhan pembiayaan. Perusahaan sektor energi dituntut untuk mempertahankan kinerja keuangan 

yang stabil. Di tengah meningkatnya perhatian investor dan sorotan publik terhadap kinerja 

keberlanjutan, kemampuan perusahaan dalam menjaga kinerja keuangan menjadi aspek krusial untuk 

mempertahankan daya saing dan keberlanjutan usaha. Tujuan penelitian adalah untuk menguji 

pengaruh green accounting, free cash flow, dan human capital baik secara parsial maupun secara 

simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Sampel penelitian 

ini sejumlah 39 perusahaan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data 

diolah dengan SPSS 26.0. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, uji regresi 

berganda, uji f, uji t, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, free cash flow dan 

human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan, green accounting berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata Kunci: Green Accounting, Free Cash Flow, Human Capital, Kinerja Keuangan. 

 

ABSTRACT 

This study is motivated by the fact that energy sector companies are currently facing the challenges of 

the transition to renewable energy, regulatory pressure regarding sustainability, infrastructure 

constraints, and financing needs. Energy sector companies are required to maintain stable financial 

performance. Amid growing investor attention and public scrutiny regarding sustainability 

performance, a company’s ability to maintain financial performance has become a crucial aspect for 

sustaining competitiveness and business sustainability. The objective of this study is to examine the 

influence of green accounting, free cash flow, and human capital—both individually and 

simultaneously—on the financial performance of energy sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. This study employs a quantitative approach using an associative research design. 

The sample comprises 39 energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data were 

analysed using SPSS 26.0. The data analysis techniques employed include classical assumption tests, 

multiple regression analysis, the F-test, the t-test, and the coefficient of determination test. The results 

of the study indicate that, simultaneously, all three variables have a positive and significant effect on 

the financial performance of energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Partially, free cash flow and human capital have a positive and significant effect on the financial 

performance of energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Meanwhile, green 

accounting has a positive but insignificant effect on the financial performance of energy sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Keywords: Green Accounting, Free Cash Flow, Human Capital, Financial Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Sektor energi memiliki peran strategis dalam mendukung aktivitas ekonomi dan sosial 

di Indonesia, karena hampir seluruh kegiatan industri, transportasi, dan rumah tangga 

bergantung pada ketersediaan energi. Seiring dengan pertumbuhan populasi dan 
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perkembangan teknologi, kebutuhan energi terus meningkat, sehingga mendorong pentingnya 

pengelolaan energi yang berkelanjutan, efisien, dan ramah lingkungan. Di sisi lain, sektor 

energi juga menghadapi tantangan besar berupa transisi menuju energi baru terbarukan (EBT), 

yang dipengaruhi oleh dinamika global, perubahan regulasi, serta tuntutan keberlanjutan.  

Tekanan dari regulator, investor, dan masyarakat mendorong perusahaan sektor energi 

untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan, khususnya dalam aspek Environmental, Social, 

and Governance (ESG). Hal ini tercermin dari meningkatnya perhatian terhadap pelaporan 

keberlanjutan melalui standar Global Reporting Initiative (GRI). Selain itu, meningkatnya 

minat investor terhadap perusahaan berbasis energi bersih menunjukkan bahwa aspek 

keberlanjutan kini menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi. Kondisi 

tersebut menuntut perusahaan untuk tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada 

keberlanjutan jangka panjang. 

Dalam konteks tersebut, kinerja keuangan menjadi indikator utama dalam menilai 

keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan. Kinerja keuangan yang baik mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif, menghasilkan laba, 

serta mempertahankan stabilitas operasional. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengoptimalkan berbagai faktor yang dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan, baik 

dari aspek keberlanjutan maupun faktor internal perusahaan. Salah satu pendekatan yang 

berkaitan dengan aspek keberlanjutan adalah green accounting, yaitu praktik akuntansi yang 

mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam sistem pelaporan perusahaan. Penerapan green 

accounting diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional serta memperkuat citra 

perusahaan. Namun, kontribusinya terhadap kinerja keuangan masih menjadi perdebatan, 

karena sebagian penelitian menunjukkan pengaruh positif, sementara penelitian lain 

menemukan hasil yang tidak signifikan. 

Selain itu, faktor internal seperti free cash flow juga berperan penting dalam menentukan 

kinerja keuangan perusahaan. Free cash flow mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas yang dapat digunakan untuk investasi, ekspansi, maupun memenuhi 

kewajiban lainnya. Tingginya free cash flow memberikan fleksibilitas finansial, namun juga 

berpotensi menimbulkan konflik keagenan apabila tidak dikelola secara optimal. Faktor lain 

yang tidak kalah penting adalah human capital, yang mencerminkan kualitas sumber daya 

manusia dalam perusahaan. Dalam menghadapi keterbatasan teknologi dan tuntutan inovasi 

di sektor energi, human capital menjadi kunci dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

serta daya saing perusahaan. Meskipun demikian, pengaruh human capital terhadap kinerja 

keuangan juga masih menunjukkan hasil yang beragam dalam penelitian sebelumnya. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh 

green accounting, free cash flow, dan human capital terhadap kinerja keuangan. Selain itu, 

penelitian yang mengkaji ketiga variabel tersebut secara simultan pada perusahaan sektor 

energi masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih 

lanjut, khususnya dengan menggunakan data terbaru dan objek penelitian yang relevan. 

Berdasarkan uraian kondisi dan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Green Accounting, Free Cash Flow, dan 

Human Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

pengaruh green accounting, free cash flow, dan human capital terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari 
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laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan. 

 Objek penelitian adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2022–2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria sampel sebagai berikut: 

 Tabel 1 Kriteria Sampel 
Keterangan Jumlah 

Populasi perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 
91 

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria berikut  

1. Perusahaan yang tidak terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2022-2024 
-16 

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan selama tahun 2022-2024 
-21 

3. Perusahaan yang tidak mendapat laba selama tahun 

2022-2024 
-11 

4. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keberlanjutan selama tahun 2022-2024 
-2 

5. Perusahaan tidak melaporkan Indeks GRI Standart 

selama tahun 2022-2024 
- 20 

6. Perusahaan tidak memiliki free cash flow selama 

tahun 2022-2024 
-8 

Sampel Penelitian 13 

Total Sampel (n x periode penelitian) (13 x 3) 39 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 

Setelah tahap seleksi sesuai dengan kriteria sampel yang ditentukan diperoleh 13 sampel 

perusahaan yang diteliti dan sampel keseluruhan sebayak 39 data dalam 3 periode. Berikut 

merupakan daftar perusahaan sektor energi yang memenuhi kriteria: 

Tabel 2 Daftar Sampel Perusahaan Sektor Energi 
No Nama Perusahaan Kode 

Perusahaan 

1 ABM Investama Tbk. ABMM 

2 Alamtri Resources Indonesia Tbk ADRO 

3 Alamtri Minerals Indonesia Tbk ADMR 

4 AKR Corporindo Tbk AKRA 

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA 

6 Golden Energy Mines Tbk GEMS 

7 Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG 

8 Mitrabahtera Segara Sejati Tbk MBSS 

9 Bukit Asam Tbk PTBA 

10 Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS 

11 TBS Energi Utama Tbk. TOBA 

12 Wintermar Offshore Marine Tbk WINS 

13 Dana Brata Luhur Tbk TEBE 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari green accounting, free cash flow, 

dan human capital, sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA). Berikut rumus yang digunakan:  

1. Green Accounting 

Tabel 3 Kriteria Penilaian Green Accounting 
Nilai Keterangan 

0 Jika perusahaan tersebut tidak mengungkapkan salah satu 

komponen dari Global Reporting Initiative (GRI) 300 yang 
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berfokus pada lingkungan (material, energi, air, keaneragaman 

hayati, emisi, kepatuhan lingkungan, dan limbah). 

1 Jika perusahaan tersebut mengungkapkan salah satu komponen 

dari Global Reporting Initiative (GRI) 300 yang berfokus pada 

lingkungan (material, energi, air, keaneragaman hayati, emisi, 

kepatuhan lingkungan, dan limbah). 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 

Green accounting dapat diukur dengan menggunakan penilaian dummy sebagai 

berikut: 

GA = 
𝜀𝑋

N
 

Keterangan: 

Green Accounting (GA) 

𝜀𝑋 = Jumlah item yang diungkap 

N = Total indikator secara keseluruhan 

2. Free Cash Flow 

 Free Cash Flow dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

FCF = 
Arus Kas Operasi−Belanja Modal

Total Aset
 

3. Human Capital 

 Human Capital dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

VAHC = 
VA

HC
 

 

Keterangan: Value Added Human Capital (VACH) 

VA = Value Added (Total Pendapatan dikurangi beban usaha) 

 HC = Biaya Gaji dan Tunjangan 

4. Kinerja Keuangan 

 Dalam penelitian ini kinerjakeuangan di proksikan dengan Return on Assets, maka 

dihitung dengan menggunakan rumus Return on Assets (ROA): 

Return on Assets = 
Laba Bersih

Aset
 x 100% 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan observasi tidak 

langsung dengan mengakses laporan keuangan serta laporan keberlanjutan perusahaan. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 26. Tahapan analisis meliputi uji asumsi klasik dan dilanjutkan dengan analisis regresi 

linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Pengujian hipotesis dilakukan melalui 

uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen, serta uji t untuk menguji pengaruh secara parsial. Selain itu, koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan objek perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2022–2024 dengan jumlah populasi sebanyak 91 perusahaan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari green accounting, free cash flow, 

dan human capital sebagai variabel independen, serta kinerja keuangan sebagai variabel 

dependen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 13 perusahaan sebagai sampel penelitian. 

Pengujian hipotesis sebagai berikut: 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 9,91541440 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,207 

Positive ,207 

Negative -,069 

Test Statistic ,207 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

Exact Sig. (2-tailed) ,061 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan peneliti pada tabel di atas, diketahui bahwa 

nilai Exact Sig. (2 tailed) sebesar 0,061 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh nilai 

residual yang terstandarisasi terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolonearitas 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) ,203 ,840   

X1_Green 

Accounting 

1,571 ,125 ,993 1,007 

X2_Free Cash Flow 3,281 ,002 ,858 1,165 

X3_Human Capital 2,101 ,043 ,864 1,158 

a. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa nilai VIF dari green accounting 

sebesar 1,007 < 10,00, free cash flow sebesar 1,165 < 10,00, dan human capital sebesar 1,158 

< 10,00. Nilai tolerance dari green accounting sebesar 0,993 > 0,10, free cash flow sebesar 

0,858 > 0,10, dan human capital sebesar 0,864 > 0,10. Hal tersebut menunjukkan tidak ada 

hubungan korelasi antara variabel bebas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas Sebelum Transformasi Data 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 1,046 2,984 ,351 ,728 

X1_Green Accounting 8,513 3,749 2,271 ,029 

X2_Free Cash Flow 3,659 6,318 ,579 ,566 

X3_Human Capital -,029 ,086 -,342 ,734 

a. Dependent Variable: AbsRes 

Sumber: Data diolah SPSS 26 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa memiliki nilai Sig. variabel independent 

yaitu green accounting sebesar 0,029 < 0,05, free cash flow sebesar 0,566 > 0,05, dan human 

capital sebesar 0,734 > 0,05. 

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Sesudah Transformasi Data 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) ,573 ,289 1,978 ,056 

LNX1 ,089 ,104 ,859 ,396 

LNX2 -,036 ,064 -,556 ,582 

LNX3 -,056 ,082 -,686 ,497 

a. Dependent Variable: AbsRes2 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan transform dengan logaritma natural dapat 

diketahui bahwa memiliki nilai Sig. variabel independent yaitu green accounting sebesar 

0,396 > 0,05, free cash flow sebesar 0,582 > 0,05, dan human capital sebesar 0,497 > 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

 Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,660a ,436 ,387 10,33163 2,248 

a. Predictors: (Constant), X3_Human Capital, X1_Green Accounting, 

X2_Free Cash Flow 

b. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Data diolah peneliti 

Berdasarkan tabel Model Summary menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 

2,248. Hasil tersebut memenuhi persamaan dU < d < 4-dU yaitu 1,6575 < 2,248 < 2,3425. 

Dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak ada gejala autokorelasi. 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,953 4,699  ,203 ,840 

X1_Green 

Accounting 

9,272 5,903 ,200 1,571 ,125 

X2_Free 

Cash Flow 

32,636 9,948 ,450 3,281 ,002 

X3_Human 

Capital 

,283 ,135 ,287 2,101 ,043 

a. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,953 yang berarti jika variabel independen bernilai 0 maka variabel 

dependen bernilai 0,953. 

b.  Nilai koefisien regresi variabel X1 bernilai positif sebesar 9,272, dapat diartikan jika 

variabel X1 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.  
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c. Nilai koefisiensi regresi variabel X2 bernilai positif sebesar 32,636, dapat diartikan jika 

variabel X2 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.  

d. Nilai koefisien regresi variabel X3 bernilai positif sebesar 0,283, dapat diartikan jika 

variabel X3 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat, begitu sebaliknya. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji F (Simultan) 

Tabel 10 Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2885,921 3 961,974 9,012 ,000b 

Residual 3735,987 35 106,742   

Total 6621,908 38    

a. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), X3_Human Capital, X1_Green Accounting, 

X2_Free Cash Flow 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

F tabel sebesar 2,87 dan nilai F hitung sebesar 9,012. Maka nilai F hitung > F tabel dan nilai 

Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa green accounting, free cash flow, dan 

human capital secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

b. Uji T (Parsial) 

Tabel 11 Hasil Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,953 4,699  ,203 ,840 

X1_Green 

Accounting 

9,272 5,903 ,200 1,571 ,125 

X2_Free Cash Flow 32,636 9,948 ,450 3,281 ,002 

X3_Human Capital ,283 ,135 ,287 2,101 ,043 

a. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Nilai T tabel akan diketahui dengan mencari nilai df = n-k. Pada penelitian ini nilai df = 

39-4 = 35. Nilai T tabel dengan signifikansi sebesar 0,05 atau 5% maka akan diperoleh nilai 

T tabel sebesar 1,689. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa:  

1) Variabel green accounting memiliki nilai T hitung sebesar  1,571 < 1,689, nilai Sig. sebesar 

0,125 > 0,05. Maka green accounting berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

2) Variabel free cash flow memiliki nilai T hitung sebesar  3,281 > 1,689 dan nilai Sig. sebesar 

0,002 < 0,05. Maka free cash flow berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

3) Variabel human capital memiliki nilai T hitung sebesar  2,101 > 1,689 dan nilai Sig. sebesar 

0,043 < 0,05. Maka human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

c. Uji Koefisien R2 (Determinasi) 
Tabel 12 Hasil Koefisien R2 (Determinasi) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 
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1 ,660
a 

,436 ,387 10,33163 

a. Predictors: (Constant), X3_Human Capital, X1_Green 

Accounting, X2_Free Cash Flow 

b. Dependent Variable: Y_Kinerja Keuangan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa R Square (R2) sebesar 0,436 atau 

43,6%. Angka tersebut menandakan bahwa green accounting, free cash flow, dan human 

capital secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan sebesar 0,436 atau 

43,6 %. Di mana 56,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti. 

Pembahasan 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa green accounting, free cash flow, dan 

human capital secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–

2024. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ketiga variabel tersebut secara simultan 

mampu meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat hanya berfokus pada satu aspek saja, 

melainkan perlu mengintegrasikan aspek keberlanjutan, kekuatan finansial, serta kualitas 

sumber daya manusia untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal. Hasil ini juga sejalan 

dengan signaling theory, di mana kombinasi praktik keberlanjutan, fleksibilitas keuangan, dan 

kualitas sumber daya manusia menjadi sinyal positif bagi investor. 

Secara parsial, green accounting menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun penerapan green 

accounting dapat mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan, dampaknya 

terhadap peningkatan laba belum dirasakan secara langsung dalam periode penelitian. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting masih cenderung bersifat kepatuhan 

terhadap regulasi dan belum sepenuhnya dioptimalkan sebagai strategi peningkatan kinerja 

keuangan. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

biaya lingkungan masih dipandang sebagai beban operasional, sehingga belum memberikan 

kontribusi signifikan terhadap profitabilitas. 

Berbeda dengan green accounting, free cash flow secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan arus kas bebas 

memberikan fleksibilitas bagi perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasional, 

melakukan investasi, serta mengurangi ketergantungan pada pendanaan eksternal. Dalam 

konteks sektor energi, free cash flow juga mendukung pembiayaan transisi energi dan investasi 

pada teknologi ramah lingkungan, sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan profitabilitas 

perusahaan. Temuan ini mendukung signaling theory, di mana tingginya free cash flow 

menjadi sinyal positif bagi investor terkait kondisi keuangan perusahaan. 

Selanjutnya, human capital juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia yang baik 

mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, serta kemampuan perusahaan 

dalam beradaptasi dengan perubahan, termasuk dalam menghadapi transisi energi. Human 

capital yang unggul juga mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing perusahaan. Dalam 

perspektif signaling theory, kualitas human capital menjadi sinyal positif yang menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kapasitas internal yang kuat untuk menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan kinerja keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024, dapat disimpulkan bahwa green accounting, free 
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cash flow, dan human capital secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi aspek keberlanjutan, fleksibilitas 

keuangan, dan kualitas sumber daya manusia secara bersama-sama mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

Secara parsial, green accounting berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan, yang mengindikasikan bahwa penerapannya belum memberikan dampak 

nyata dalam jangka pendek. Sementara itu, free cash flow dan human capital terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa kemampuan finansial dan 

kualitas sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan sektor energi. 

Saran 

Bagi perusahaan sektor energi, disarankan untuk mengoptimalkan penerapan green 

accounting tidak hanya sebagai bentuk kepatuhan, tetapi juga sebagai strategi jangka panjang 

yang terintegrasi dengan peningkatan kinerja perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu 

mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan free cash flow serta pengembangan human 

capital guna mendukung keberlanjutan dan daya saing perusahaan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang periode penelitian agar 

dapat menangkap dampak jangka panjang dari penerapan green accounting. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain serta memperluas objek penelitian 

guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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